
79 
 
Qori Aina, 2020  
DESAIN PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN REPRESENTATIONAL ACTIVITY TASKS UNTUK 
MELATIH KEMAMPUAN KOHERENSI REPRESENTASI PADA MATERI AYUNAN BANDUL SEDERHANA 
Universitas Pendidikan Indonesia │repository.upi.edu │ perpustakaan.upi.edu 
 

BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

Pada Bab V dibahas terkait simpulan yang diperoleh berdasarkan hasil 

pengolahan dan analisis data. Selain itu, dijelaskan pula implikasi dan rekomendasi 

untuk perkembangan pada penelitian selanjutnya. Berikut ini dijelaskan lebih rinci 

simpulan, implikasi, dan rekomendasi: 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data, simpulan yang diperoleh adalah 

sebagai berikut: 

5.1.1. Desain pembelajaran menggunakan RATs untuk melatih kemampuan 

koherensi representasi yang disusun terdiri dari desain RPP, 

Representational Activity Tasks, dan soal tes koherensi representasi. 

Desain RPP disusun dengan memeperhatikan kesesuaian komponen 

RPP, perumusan indikator pencapaian kompetensi, perumusan tujuan 

pembelajaran, materi, media dan sumber belajar, metode pembelajaran, 

skenario dan penilaian pembelajaran yang digunakan. Sedangkan, 

RATs disusun dengan memperhatikan aspek kesesuaian format, materi 

atau isi, perumusan pertanyaan atau permasalahan, serta alokasi waktu. 

Dan penyusunan tes koherensi representasi memperhatikan aspek 

relevansi butir soal dengan indikator, relevansi butir soal dengan materi 

SMA, kesesuaian konstruksi soal dengan aturan pembuatan soal essay, 

kesesuaian baha yang digunakan dengan Ejaan Bahasa Indonesia (EBI), 

dan kesesuaian representasi yang digunakan dalam soal. 

5.1.2. Berdasarkan hasil analisis respon akademik diperoleh tingkat 

kesesuaian desain RPP berdasarkan sembilan aspek berkisar pada 0,4 – 

0,7 dengan interpretasi cukup tinggi hingga tinggi. Sedangkan tingkat 

kesesuaian RATs berdasarkan empat aspek berkisar pada 0,60 – 0,77 

dengan interpretasi tinggi dan kesesuaian tes koherensi representasi dari  

aspek berkisar pada 0,60 sampai 1,00 dengan interpretasi sesuai sampai 

sangat sesuai. Desain pembelajaran akhir diperoleh dari hasil revisi 
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desain pembelajaran awal yang didasarkan dari hasil respon akademik, 

perbaikan yang diberikan oleh dosen pembimbing serta uji coba tes 

koherensi representasi. Pada desain pembelajaran akhir khususnya pada 

RATs dan RPP diberikan berbagai alternatif jawaban peserta didik 

untuk membantu guru menghaapi beberapa kemungkinan yang terjadi 

pada saat pemebelajaran. 

5.2. Implikasi 

Berdasarkan simpulan diatas, telah diketahui desain pembelajaran 

untuk menyelidiki pengaruh RATs terhadap kemampuan koherensi 

representasi siap digunakan, maka implikasi dari penelitian ini adalah: 

5.2.1. Desain pembelajaran ini dapat memfasilitasi guru maupun peneliti 

selanjutnya dalam menyelidiki pengaruh RATs terhadap kemampuan 

koherensi representasi. 

5.2.2. Desain pembelajaran ini diharapkan dapat membantu menemukan cara 

untuk melatihkan kemampuan representasi peserta didik. 

5.3. Rekomendasi 

Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan, berikut ini 

rekomendasi yang diajukan untuk penelitian selanjutnya 

5.3.1. Desain pembelajaran yang disusun akan lebih baik jika sampai pada 

tahap implementasi baik implementasi dalam skala besar maupun 

terbatas agar kefektifannya dapat diketahui. 

5.3.2. Desain pembelajaran tidak terbatas hanya pada materi ayunan bandul 

sederhana saja, karena pada materi fisika manapun pasti melibatkan 

lebih dari satu representasi, oleh karena itu penelitian selanjutna 

disarankan dilakukan pada materi yang lainnya. 

5.4. Rencana Tindak Lanjut 

Dikarenakan penelitian baru mencapai tahap pengembangan (develop) 

maka diperlukan tahap tindak lanjut agar desain pembelajaran dapat diterima, 

berikut beberapa rencana tindak lanjut: 

5.4.1. Melakukan implementasi baik dalam skala kecil maupun besar agar 

memperoleh hasil efektifitas penggunaan desain pembelajaran 
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5.4.2. Melakukan tahap penyebaran desain bahan ajar agar dapat digunakan 

pada beberapa kelas sehingga diperoleh koreksi, masukkan, serta 

penilaian untuk penyempurnaan desain pembelajaran akhir. 
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